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Guru adalah orang yang mempunyai-peran paling penting dalam
meningkatkan akhlak siswa pada saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar
di sekolah. oleh karena itu guru dengan kasih sayangnya kepada para siswa
berusaha semaksimal mungkin membina serta membimbing yang bertujuan untuk
meningkatkan akhlak siswa.

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah 1) Peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan akhlak siswa di SMP Al Mahrusiyah 2) Hasil
dari peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan-akhlak siswa di
SMP Al Mahrusiyah.

Tujuan penelitian ini adalah, 1) Untuk memahami bagaimana peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam  meningkatkan akhlak siswa di SMP Al
Mahrusiyah. 2) Untuk memahami bagaimana hasil dari peranan guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan akhlak siswa di SMP Al Mahrusiyah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kualitatif dengan
teknik analisis data yang ada. Observasi dan wawancara, di tempat penelitian yaitu
SMP Al Mahrusityah Ngampel.

Hasil dari penelitian ini ialah 1) Peran Guru PAI Al-Mahrusiyah Ngampel
diantaranya sebagai berikut: Guru sebagai pedamping, Guru sebagai pembimbing
dan penasehat, Guru Sebagai- Motivator. Faktor Pendukung sistem belajar mengajar
di SMP Al-Mahrusiyah adalah kekompakan antara pengelola Yayasan, guru dan
orang tua murid, meskipun-dalam masa pandemi covid 19 mereka tetap dapat
melaksanakan belajar mengajar meskipun secara-daring, proses tetap berjalan
dikarenakan guru professional dan alat yang memadahi. 2) Upaya yang dilakukan
guru PAI SMP Al-Mahrusiyah dalam meningkatkan Akhlak siswa sebagai berikut:
memberikan materi tentang pentingnya akhlak, memberikan contoh akhlak disiplin
waktu, guru memberikan contoh akhlak disiplin kebersihan, dan bekerja sama
dengan wali murid dalam mengontrol kegiatan murid di rumah maupun di sekolah.
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